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ABSTRAK

Maswin Ulfah, 2011. Peranan Etos Kerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD
Negeri No. 247 Tondo Tangnga Kecamatan Suli Kabupaten Luwu —
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah.
Pembimbing (1) Drs. Bulu» K., M.Ag, dan Pembimbing (2) Drs.
Syahruddin, M.H.I

Kata Kunci : Etos Kerja Guru, Motivasi Belajar

Skripsi ini membahas tentang Peranan Etos Kerja Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga Kecamatan Suli Kabupaten
Luwu. Penelitian int digunakan untuk menjawab permasalah tentang bagaimana
gambaran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan faktor-
faktor apa yang mendukung dan_menghambat guru dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan di
atas, penulis menggunakan metode penelitian yang dikenal dengan field research atau
penelitian lapangan yaitu penulis terjun langsung meneliti obyek menggunakan
teknik: Observasi, Wawancara, Dekumentasi, Angket, demikian juga [library
research yaitu penulis memperoleh data dengan jalan membaca buku-buku yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. Untuk menganalisis tingkat persentase
tiap pertanyaan dari jawaban responden‘dihitung dengan menggunakan skala Likert
yaitu dengan membandingkan total bobot jawaban responden terhadap skor ideal item
terbesar

Dari hasil penelitian tentang etos kerja guru dalam memotivasi siswa, analisis
data berdasarkan skala likert, maka wvariabel “etos kerja guru dalam memotivasi
siswa” dengan rentang nilai dominan antaral20-130 terkategori “Tinggi”. Dengan
demikian dapat disimpulkan jbahwa, guru gmemilikigetosgkerja yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidikan dan pengajar untuk membuat siswa
memiliki semangat belajar.

Faktor yang mempengaruhi etos kerja guru dalam memotivasi siswa di SD
Negeri 247 Tondo Tangnga, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi semangat dan kesehatan fisik. Sedangkan Faktor eksterna meliputi faktor
keluarga dan kegiatan sosial



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membangun sektor pendidikan merupakan suatu proses yang dinamik sesuai
dengan perubahan _masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Terlebih-lebih dalam era informasi seperti saat ini, di mana keterbukaan menjadi
karakteristik kehidupan yang demokratis, perubahan-perubahan tersebut membawa
dampak pada cepat usannya kebijakan maupun praksis pendidikan. Begitupula
parameter kualitas pendidikan, baik dilihat dari segi masukan, proses, dan hasil
pendidikan selalu berubah dari waktu ke waktu.

Menurut Sudarwan Danim 'bahwa pendidikan merupakan proses dan upaya
untuk mengembangkan diri seseorang pada tiga aspek dalam kehidupannya, yakni:
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. Upaya untuk mengembangkan
ketiga aspek tersebut bisa dilaksanakan di sekolah, luar sekolah, dan keluarga.!

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Bab II Pasal/3-disebutkan:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, dan membentuk
watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

! Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia. 2002), h. 10



menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut maka dalam lembaga
pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar, mengajar, yakni keterpaduan antara
kegiatan guru dengan kegiatan peserta didik. Bagaimana peserta didik belajar banyak
ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan
pembelajaran, adalah memperbaiki pengajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru.
Karena pengajaran merupakan suatu sistem, perbaikannya pun harus mencakup
keseluruhan komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen-komponen
yang terpenting, adalah tujuan, materi, evaluasi, termasuk pelaksanaan program
kegiatan eksrakurikuler dalam pembentukan kepribadian peserta didik.

Menurut Asrorun Ni’am Sholeh dalam proses pendidikan, guru tidak hanya
menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga
berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta membangun karakter (character
building) peserta didik secara berkelanjutan.’

Belakangan / ini, ptofesi| .guru\ banyak dibicarakan, bahkan mungkin

dipertanyakan eksistensinya, karena guru merupakan komponen yang paling

2Undang-undang R.I. “Peraturan Pemerintah tentang Sistem Pendidikan Nasional, Dihimpun
Redaksi Sinar Grafika”, (Cet., II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7.

3 Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas Lahirnya
UU. Guru dan Dosen, (Cet., I; Jakarta: Elsas, 2006), h. 3.



menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapatkan
perhatian sentral, pertama, dan utama.

Menurut Oemar Hamalik, guru akan mampu melaksanakan tanggung
jawabnya apabila dia memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu. Setiap
tanggung jawab memerlukan _s€jumlah “kompetensi. Setiap kompetensi dapat
dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang lebih keeil dan lebih khusus.*

Lembaga pendidikan tidak dapat melepaskan peranannya dari orientasi pembinaan
akhlak. Oleh karena itu diperlukan upaya melahirkan manusia-manusia yang beriman yang
memiliki kaitan agamis dengan dinamika kehidupan.®

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal”.®

Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas dan berkompetensi,
yaitu guru yang dikehendaki wuntuk mendatangkan prestasi belajar, serta mampu
mempengaruhi proses pembelajaran bagi peserta didik yang nantinya akan menghasilkan
prestasi belajar yang baik.

Kebutuhan akan guru dan tenaga kependidikan yang profesional saat ini sudah

sangat mendesak. Apalagi, terdapat realitas bahwa lembaga pendidikan formal, mulai

4 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Cet., V; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), h. 6.

SA. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Bandung: PT Rajawali Press, 1987),
h. 10-11.

M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet., XX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 15.



dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi
mengalami kemajuan pesat secara kuantitatif. Hal ini ditandai oleh peningkatan
jumlah siswa dan angka kelulusan dari tahun ke tahun.

Gobble dan Portre dikutip oleh Robinson menerangkan peran sentral guru
sebagai tenaga profesional. Mereka mengemukakan bahwa guru-guru merupakan
faktor penting dalam pembangunan di mana mereka berada dalam suatu kedudukan
yang istimewasintuk mematahkan lingkungan kemiskinan, kebodohan dan prasangka
dengan cara yang mungkin bisa diterima oleh penduduk yang bersangkutan:
sementara efek berganda dari pekerjaan mereka menonjolkan mereka sebagai
investasi berharga di saat kita menghadapi tuntutan-tuntutan berat dengan sumber-
sumber daya yang terbatas.’.

Faktor penggerak dari semua aktivitas guru adalah ‘semangat kerja guru yang
biasa disebut etos kerja. Etos kerja merupakan watak atau karakter yang merupakan
prinsip yang dimiliki oleh seorang guru dengan berlandaskan pada kesadaran akan
profesionalisme yang diemban dalam tugasnya untuk mengembangkan proses
pembelajaran. Etos kerja inilah yang menjadi “jiwa” semua keterampilan dan
kemahiran yang 'dimiliki oleh guru. /Etos inilah yang' menggerakkan para guru
melakukan semua kegiatan pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.

Dimotivasi oleh uraian-uraian di atas, penulis menjadi sangat tertarik untuk

mengkaji masalah etos kerja guru di SDN 247 Tondo Tangnga dalam proses

"Philip K. Robinson, Sosiologi Pendidikan, diterjemahkan oleh Basari Hasan dari judul aslinya:
Perspective on the Sociology of Education, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), h, 190.



pembelajaran, dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Berbagai fenomena
yang menjadi alasan penulis memilih sekolah tersebut, yaitu: (1) SDN 247 Tondo
Tangnga memiliki tingkat kelulusan siswa masih rendah; (2) tingkat kedisiplinan

guru-guru umumnya masih di bawah rata-rata. Berdasarkan alasan-alasan tersebut

dapat dikatakan bahwa para guru os kerja yang rendah di SD Negeri 247

Tondo Tangnga.

muskan masalah
motivasi belajar

2. Faktor-fa at- guru dalam upaya

C. Tujuan Penelitian

“"tATN PALOPO

1. Untuk menggambarkan peranan etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam

menjalankan perannya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah: (1) Bermanfaat bagi para guru
untuk meningkatkan kualitas mengajar dengan menggunakan etos kerja guru sebagai
faktor penggerak utama; (2) Bermanfaat bagi pihak berwenang untuk mengadakan
penataran dan pelatihan_tambahan bagi para pengajar.mengenai peningkatan kualitas

mengajar.

E. Kerangka Pikir

Etos kerja dapat dikatakan sebagai suatu pandangan dan sikap seseorang
terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang kerja sebagai
suatu hal yang luhur bagi eksistensinyayymaka etos kerjanya akan cenderung tinggi.
Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kerja sebagai sesuatu yang bernilai rendah
bagi kehidupan, maka etos kerja dengan sendirinya akan rendah. Dari rumusan ini
kita dapat melihat bagaimana Etos Kerja dipandang dari sisi praktisnya yaitu sikap
yang mengarah pada penghargaan terhadap kerja dan wupaya peningkatan
produktivitas.

Etos juga mengandung pengertian yang mencakup motivasi sebagai faktor
penggerak mereka, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode
moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi-aspirasi, keyakinan-keyakinan, prinsip-
prinsip, dan standar-standar. Dengan demikian etos kerja merupakan seperangkat

sikap atau pandangan mendasar yang dipegang sekelompok manusia untuk menilai



bekerja sebagai suatu hal yang positif bagi peningkatan kualitas kehidupan sehingga
mempengaruhi perilaku kerjanya.
Dalam proses belajar-mengajar, guru merupakan ujung tombak yang

menentukan berhasil tidaknya pengajaran yang dilakukan. Guru sebagai mediator dan

fasilitator selain merupakan sum pengetahuan, juga merupakan sumber
inspirasi dan sumber
dalah menanamkan

kesadaran « y ntuk cinta ilmu

pengetahua igi letan guru dalam

IAIN PALOPO



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Etos Kerja

1. Pengertian

Ethos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja
dimiliki oleh individu, tetapi oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk oleh
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari kata
etos ini, dikenal pula kata etika. Etiket yang hampir mendekati pada pengertian
akhlak atau/nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral) sehingga dalam etos
tersebut terkandung gairah-atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu
secara optimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang
sesempurna mungkin.

Menurut Tasmara dalam etos  tersebut ada semacaram semangat untuk
menyempurnakan segala sesuatu dan menghindari segala kerusakan (fasad), sehingga
setiap pekerjaannya diarahkan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sama sekali
cacat dari hasil pekerjaannya)!

Bochari mengemukakan bahwa etos berarti ciri, sifat atau kebiasaan, adat
istiadat, atau juga kecenderungan moral, pandangan hidup yang dimiliki oleh

seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa.’

Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h, 15.
2Mochtar Bochari, Problematika Pendidikan Nasional, (Jakarta: Grafiti Press, 1994), h, 14.



Senada dengan hal di atas, Muhaimin menguraikan bahwa dari kata etos
terambil pula kata etika dan etis yang mengacu kepada akhlak atau bersifat akhlak,
yaitu kualitas esensial seseorang atau kelompok, termasuk suatu bangsa.’

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa etos kerja
adalah ciri-ciri atau sifat karakteristik, mengenai cara bekerja, yang sekaligus
mengandung makna kualitas.eSensialnya, sikap dan kebiasannya serta pandangannya
terhadap kerja yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan pekerjaannya.

2. Ciri-Ciri Etos Kerja Guru yang Baik

Cecewijayanto (1991:185) ~mengemukakan tugas guru sebagai tenaga
profesional sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemampuan merencanakan proses belajar mengajar.
b. Meningkatkan kemampuan melaksanakan proses pembelajaran yaitu dengan
mengubah cara belajar yang hanya terdiri dari aktivitas duduk, dengar, catat, dan
hafalkan ke arah belajar secara siswa aktif.
c. Meningkatkan kemampuan menilai proses-dan hasil belajar.*

Cecewijayanto lebih jauh mengemukakan ciri-ciri etos kerja guru yang baik

adalah: (1) Keinginan untuk. menjunjung, tinggi mutu_pekerjaan (job quality);

3Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1998), h, 6.

4Cecewijayanto, Kemampuan Dasar Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1991), h, 185.
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(2) Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan (3) Keinginan untuk
memberikan layanan kepada masyarakat melalui kerja profesionalnya.’

Dalam kaitannya dengan ciri-ciri di atas, maka perlu diketahui agar guru
dapat meningkatkan kualitas pendidikannya, khususnya dalam peningkatan prestasi
belajar peserta didik, guru perlu memilikizhal-hal dengan berikut: (1) Menguasai dan
memahami bahan dan hubungannya dengan bahan, lain dengan baik; (2) Menyukai
apa yang diajarkanfiya dan menyukai mengajar sebagai suatu profesi; (3) Memahami
peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya; (4) Menggunakan metode
yang bervariasi dalam mengajar; (5) Selalu mengikuti perkembangan pengetahuan
mutakhir; (6) Proses pembelajaran selalu dipersiapkan; (7) Mendorong peserta
didiknya untuk memperoleh hasil yang lebih baik.°

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru

Rosmiani (1996) mengemukakan bahwa ada tiga hal yang ikut membentuk
watak karakter dan tingkah laku seseorang yaitu sistem budaya dan agama, sistem
sosial, dan lingkungan dimana orang itu hidup.” Hal senada juga dikemukakan oleh
Jansen F. Sinamo (2005) bahwa etos kerja tidak semata-mata bergantung pada nilai-
nilai agama dalam arti sempit, tetapi dewasa ini juga dipengaruhi oleh pendidikan,

informasi, dan komunikasi.®

SIbid, h, 186.
®Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), h, 186.

"Rosmiani. Etos Kerja Nelayan Muslim Di Desa Paluh Sebaji Deli Serdang Sumatera Utara;
Hubungan Antara Kualitas Keagamaan dengan Etos Kerja; Thesis; (Kerjasama Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Jakarta & Pascasarjana Ul Jakarta. 1996), h. 21.

8Jansen F. Sinamo, Delapan Etos Kerja Profesional;, Navigator Anda Menuju Sukses, (Grafika
Mardi Yuana, Bogor, 2005), h. 5.
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Menurut Muhaimin ada dua faktor besar yang berperan dalam pembentukan
etos kerja guru, yaitu’:
a. Faktor internal, yang menyangkut: ajaran yang diyakini atau sistem budaya agama,
semangat untuk menggali informasi, komunikasi dan pendidikan.
b. Faktor eskternal, yang menyafigkut: nlatar belakang pendidikan, lingkunan,
pertimbangan sosiologissatau sistem sosial di mana ia hidup dan pertimbangan
lingkungan lainnya, seperti lingkungan kerja.

Secara lebih rinci, Pandji Anoraga menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang
mempengaruhi semangat kerja seseorang, yaitu: (1) volume upah kerja yang dapat
memenuhi kebutuhan seseorang, (2) suasana kerja yang menggairahkan atau iklim
yang ditunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara
pimpinan dan bawahan, (3) penanaman sikap dan pengertian di kalangan para staf,
(4) sikap jujur dan <dapat_dipercaya 'dari kalangan- pimpinan terwujud dalam
kenyataan, (5) penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan
untuk maju atau penghargaan terhadap yang berprestasi, dan (6) sarana yang
menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperi tempat olah raga, perpustakaan

untuk guru, rekreasi, hiburanidan lain-lain, %

® Muhaimin, Nunansa Baru Pendidikan Islam-Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 119.

10 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (PT. Rineka Cipta, Jakarta. 1992), h. 34.
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B. Konsep Motivasi

Menurut Theodore Newcomb, dalam bukunya “Psikologi Sosial” motivasi
berasal dari kata motus, movere yang berarti to move yang didefinisikan oleh ahli-ahli
psikologi sebagai gejala yang meliputi dorongan dan perilaku mencari tujuan pribadi;
kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang berawal dengan stimulus atau
dorongan yang kuat dan berakhir dengan respon penyesuaian yang tepat; yang
membangun, mengatur dan menunjang pola perilaku.'' Ada juga yang menjelaskan
bahwa motivasi berasal dari kata motive yang artinya dorongan atau kehendak, yang
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan sehingga seseorang bertindak atau
bertingkah laku. Motif itu mempunyai tujuan yang dalam psikologi disebut incentive,
yang dapat didefinisikan- dengan tujuan yang menjadi arah sesuatu kegiatan
bermotivasi, misalnya orang yang sudah satu hari tidak makan, motifnya adalah lapar,
insentifnya adalah makan. Oleh karena perilaku itu dilatarbelakangi oleh suatu motif,
ia disebut juga “perilaku bermeotif”, yang dapat diartikan dengan tingkah laku yang
dilatar belakangi oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian suatu tujuan,
yakni kepuasan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa perilaku dirasakan, dan
dipikirkan seseorang dengan ‘cara‘yang sediKit banyaknya“berintegrasi di dalam ia

mengajar suatu tujuan tertentu. '

' Azhar, Proses Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h, 12.
12 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 22.
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Secara etimologis perkataan motivasi dalam bahasa latin diartikan sebagai
“mover” yang berarti bergerak atau mendorong untuk bergerak yang kemudian
disalin ke dalam bahasa Inggris menjadi “motive” atau “agitate” yang artinya
bergerak menggerakkan.!> Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa motivasi sebagai dorongan, bergerak, daya atau kekuatan untuk
melakukan sesuatu.!* Befdasarkan pengertian etimologisnya dan pengertian secara
tekstual motivasi merupakan proses dorongan, kekuatan atau daya penggerak yang
timbul dalam diri seseorang yakni berupa keinginan untuk melakukan sesuatu
aktifitas.

Definisi yang lebih jelas dan lengkap tentang motivasi, dikemukakan oleh
Gibson, Ivancevich dan Donelly dikutip oleh HAR. Tilaar sebagai kekuatan dan
mendorong seseorang yang menimbulkan dan menggerakkan perilaku individu.'
Motivasi merupakan ‘konsep yang digunakan untuk menggambarkan dorongan-
dorongan yang timbul dalam diri seseorang individu yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas memberikan gambaran bahwa
motivasi tidak lain Sebagal kekuatan berupa insentif<atau motif yang mendorong,

menimbulkan, dan menggerakkan perilaku individu untuk melakukan suatu pekerjaan

13 Wijaya, Cece & Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h, 45.
14 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1992), h. 655.

15 Tilaar, HAR. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h,
185.
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tertentu. Pernyataan ini jauh lebih dijelaskan oleh Wahjosumidjo bahwa motivasi
sebagai suatu usaha sadar untuk menggerakkan perilaku seseorang agar supaya
mengarah kepada tercapainya tujuan organisasi. Motivasi dapat diartikan sebagai
segala daya kekuatan yang mendorong atau menggerakkan perilaku seseorang untuk
bekerja menuju tercapainya tujuan-organisasi.'®

Pengertian motivasi juga diberikan oleh», Muh. Uzer Usman yang
mengemukakan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna tercapainya tujuan yang
telah ditentukan.'” Baik Wahjosumidjo. maupun Muh. Uzer Usman pengertian
motivasi menggambarkan sebagai suatu keadaan psikologis yang bersifat subyektif
dalam aktivitas atau perilaku seseorang.

Motivasi adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan “sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan
kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan.

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan, atau
keadaan dan kesiapan dalamydiri indiyidu yang mendorong tingkah lakunya untuk

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.

'Wahjusoemidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
h, 34.

"Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), h,
125.
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Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli menunjukkan
motivasi merupakan segala daya kekuatan yang menyebabkan keadaan dalam pribadi
seseorang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan perilaku individu guna
untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya, motivasi itu muncul karena adanya
kebutuhan, dan karena kebutuhan«dan keinginan individu itu berbeda-beda sehingga
motivasi individu juga bérbeda-beda. Oleh karena itu,motivasi merupakan masalah
yang kompleks‘dalam organisasi.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu:“1) kebutuhan, 2) dorongan,
dan 3) tujuan. Kebutuhan terjadi bilaindividu merasa ada ketidakseimbangan antara
apa yang ia miliki dan yang ia harapkan.'® Sebagai illustrasi, siswa merasakan bahwa
hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran yang lengkap. la merasa
memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur waktu belajar. Waktu belajar
yang digunakan tidak memadai untuk’ memperoleh hasil belajar yang baik. Ia
membutuhkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu siswa mengubah cara-cara
belajarnya. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam
rangka memenuhi harapan.

Menurut Ralph Linton dikutip’ oleh WS. Winkle ada beberapa kebutuhan
psikologis yang harus dipenuhi, sebagai kebutuhan yang penting agar seseorang dapat
hidup sejahtera tanpa hambatan-hambatan dalam perkembangan intelek, emosional,

maupun cara-cara penyesuaian diri. Kebutuhan—kebutuhan itu adalah:

18 Ibid, h, 45.
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1. Respon emosional, misalnya pujian, perhatian, dan kasih sayang.

2. Perasaan aman, schingga tidak merasa tertekan dalam menampilkan diri,
mengemukakan ide atau pendapat.

3. Pengalaman atau hal baru, yang memberikan kesempatan untuk mengetahui,
mengalami atau mempelajari suatt yang baru, keinginan belajar, membaca surat
kabar, dan semuanya adalah perwujudan kebutuhan jenis ini.'’

Dorongan atau kehendak timbul karena ada kekurangan atau kebutuhan yang
menyebabkan keseimbangan dalam jiwa seseorang terganggu. Dalam perkataan lain,
dorongan atau kehendak timbul kalau dalam jiwa seseorang terjadi keadaan tidak
seimbang, misalnya jika orang sudah lebih dari satu hari tidak pernah makan, orang
itu tidak dapat menahan laparnya. Pada saat itu jiwa orang tersebut terjadi
ketidakseimbangan katena tubuhnya tidak dapat lagi menahan lapar. Perilaku yang
kemudian timbul merupakan akibat dari' adanya dorongan atau kehendak mengarah
pada tujuan. Dalam hal ini untuk memperoleh makanan adalah sebagai akibat
dorongan kelaparan untuk = mengembalikan atau untuk mempertahankan
keseimbangan.

Jelasnya dapat dikatakan bahwa' begitu pentingnya sebuah motivasi dalam
proses belajar sehingga Slavin E. Robert (1994) mengutip pendapat McConnel, yang

mengatakan bahwa tidak ada suatu masalah dalam belajar yang lebih penting

19 Winkel, WS. 1989, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1989), h, 12.
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daripada motivasi “there is no more important problem in teaching, than that
motivation”.*

Berdasarkan pendapat Mouley tersebut tidaklah mengherankan kalau ternyata
hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berprestasi motivasinya lebih tinggi
daripada siswa yang kurang berpréstasi. Dalam mengejar sesuatu tujuan, seseorang
bisa dihinggapi kebosanan, kejenuhan, yang mengarah pada keputus-asaan.
Bangkitnya motivasi, apakah itu melalui proses dari dalam atau dari luar, semua
penghambat dapat diatasi seolah-olah menghilangkan kebosanan, kejenuhan bahkan
keputus-asaan. Tidak kurang pentingnya pengaruh dari luar yang memberikan
pencerahan sehingga motivasi yang tadinya pasif kini bangkit mengatasi semua
hambatan.

Motivasi juga berperan aktif dalam menyaring segala pekerjaan yang akan
kita kerjakan. Untuk itu motivasi tidaklah bekerja secara serampangan, melainkan
memilih obyek-obyek sesuai dengan minat atau harapan-harapan. Dalam membaca
surat kabar, halaman olah raga banyak menarik minat para olahragawan dan remaja,
halaman wanita banyak digemari oleh ibu-ibu rumahtangga, berita politik banyak
digemari oleh politisi atau para pejabat., Oleh/ sebab.itu, dalam menghadapi suatu
masalah, seseorang memiliki cara atau upaya yang berbeda untuk mengatasinya,

berbeda dalam memilih prioritasnya, dan berbeda dalam menentukan urutan

pelaksanaannya.

20 Slavin E. Robert, Educational Psychology Theory and Practice 4, (Boston: Allyn & Bacon,
Inc. 1994), h. 23.
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Motivasi juga berfungsi dalam mengarahkan perilaku, ketepatan arah dan
sasaran dalam bertindak sangat penting, untuk menghindari pemborosan waktu dan
tenaga. Motivasi sebagai pengarah perilaku sangat penting peranannya dalam prose
belajar. Siswa-siswa harus dibantu agar mau belajar tentang apa yang seharusnya
dipelajari. Kalau pelajar tidak diantar ke, dalam memahami makna apa yang
dipelajarinya, mungkin pélajar itu tidak dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana
yang diharapkan.

Motivasi sebagaimana pembangkit energi, penyaring kegiatan, dan pengarah
perilaku berhubungan erat dengan minat dan sikap. Pemisahan antara satu fungsi
motivasi dari keseluruhan pola tekanan dari dalam yang mengekspresikan dirinya
sendiri sebagai perilaku yang tampak tidak mungkin dilakukan. Oleh sebab itu sangat
penting bagi pengajar-untuk memahami peran strategis motivasi sebagai upaya untuk
merangsang anak didik untuk meningkatkan minat dalam belajar.

Menurut Nana Sudjana motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang
guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat
bagi guru, manfaat itu sebagai berikut: 1) membangkitkan, meningkatkan, dan
memelihara semangat \siswa)untuk«belajar sampai berhasil; membangkitkan, bila
siswa tak bersemangat; meningkatkan bila semangat belajarnya timbul tenggelam;
memelihara; bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal
ini, hadiah, pujian, dorongan atau pemicu semangat dapat digunakan untuk
mengobarkan semangat belajar, 2) mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa

di kelas bermacam ragam; ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkan
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perhatian, ada yang bermain, di samping yang bersemangat untuk belajar. Di antara
yang bersemangat belajar, ada yang berhasil dan tidak berhasil. Bermacam ragam
motivasi belajar tersebut maka guru dapat menggunakan bermacam-macam strategi
belajar. 3) meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bermacam-macam peran seperti«Sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman
diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. Peran pedagogis tersebut sudah
barang tentu_sesuai dengan perilaku siswa. 4) memberi peluang, guru untuk “unjuk
kerja” rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai
berhasil. Tantangan profesionalnya justru terletak pada “mengubah” siswa tak
berminat menjadi bersemangat belajar. “Mengubah” siswa cerdas yang acuh tak acuh
menjadi bersemangat belajar.!

Berkaitan dengan hal tersebut, tugas guru adalah"membangkitkan motivasi
anak sehingga ia mau melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri
invididu (motivasi intrinsik) dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya
(motivasi ekstrinsik).

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi, yaitu; 1) mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai-penggerak atau motor yang melepaskan energi.
Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan

dikerjakan, 2) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.

21 Sudjana, Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
g g g
2005), h, 31.
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Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya, 3) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.(sudjana.Ibid)
C. Pendidikan Agama Islam

Islam itu adalah kembali atau penyerahan diri kepada Allah swt, dengan
bertauhid menyelamatkan diri dengan (menyerahkan) ketaatan kepadaNya,
membersihkan diri dari kesyirikan, (menjauhkan diri) dari perkara yang bid’ah dan
ahli dari keduanya (ahli syirik dan ahli bid”ah)

Pengertian Islam dari segi bahasa dan syara’, dipahami dari firman Allah
dalam QS. Ali Imran (3) :83, sebagai berikut:

HMANS IOk Forde | RIOND SOI@ o]
IR e wemE o w00 AR+ &0
6 ERIOE LEAOT Do 90 0 2CS00RO00 W 5
HMARDIA N IORE 00N+ W RIVST o H2I@Ee]

D

Terjemahan:

“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah, padahal

apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya (baik) dengan suka

maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka dikembalikan”.??

22 Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Gema Risalah, 1985), h, 89.
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Pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi spiritual peserta didik agar dapat mengenal dan membiasakan
diri dalam menjalankan ajaran agama, serta dapat memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik. Dengan demikian, PAI pada jenjang
pendidikan dasar ini lebih diarahkan pada, pembinaan sikap keberagamaan dan
pengembangan potensi spiritual siswa yang bersifat prsenal dan individual (kesalehan
individual) yang secara langsung atau tidak langsung akan memiliki dampak sosial.
Pada jenjang pendidikan menengah di samping merupakan kelanjutan dari pendidikan
sebelumnya, juga dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual peserta didik
agar dapat mendakwahkan serta membudayakan ajaran dan nilai-nilai agama Islam.

Jika| mengamati PAI, sebagaimana tertuang dalam kurikulumnya, terjadi
klasifikasi 'menjadi -beberapa aspek, yaitu; aspek Al-Qur’an/Hadis, keimanan,
ibadah/syariah, akhlak, dan aspek tarikh. Atau menurut Forgarty disebut sebagai
model fragmented, yakni pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah yaitu hanya
terfokus pada submata pelajaran PAIL Misalnya, submata pelajaran Alquran/Hadis,
keimanan, dan sebagainya diajarkan secara terpisah. Keterkaitan dan keterpaduan
antara satu aspek dengan' aspek| lainnya masih) belum tampak, terutama dalam
operasional pembelajarannya. Kenyataan tersebut berimplikasi pada hasil
pemahaman, pengamalan dan penghayatan siswa terhadap agama Islam yang terpilah-
pilah pula, serta mengabaikan bangunan sistemik dari ajaran dan nilai-nilai agama
Islam untuk diwujudkan dan dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari.

Diakui bahwa masing-masing aspek tersebut dapat berdiri sendiri dan
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memiliki  orientasinya sendiri. aspek Al-Qur’an/Hadis menekankan pada
pengembangan kemampuan membaca teks, memahami arti dan menggali maknanya
secara tekstual dan kontekstual untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek
keimanan atau aqidah menekankan pada pembinaan keyakinan bahwa Tuhan adalah
asal-asul dan tujuan hidup manusia, termasuk peradaban dan ilmu pengetahuannya,
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian Iman menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah ; ikrar dalam
hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan anggota badan.?®* Secara
etimologi, iman bermakna pembenaran yang bersifat khusus, sebagaimana dalam

firman Allah Ta’ala dalam QS. Yusuf (12): 17, yaitu:

et 20N 6), P 2o -oal Bim L I 1) B ONea L
s OCLEIO <@ CAMN@OOSOMe & O&xI@AIL+Q
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Terjemahnya:

“Dan tidaklah engkau akan beriman (membenarkan) ‘Kami’ walaupun ‘Kami’
adalah orang-orang yang jujur.”**

Ucapan kami ‘yang bersifat khusus™ maknanya “adalah pembenaran yang
sempurna dengan hati, yang melazimkan lahirnya amalan-amalan hati dan anggota

tubuh. Hal ini disebutkan oleh Asy-Syaikh Ibnu Al-Utsaimin dalam Syarh Al-Arbaun

23 Abu Farouq Rasul bin Dahri, http://www.scribd.com/doc.Pengertianislamdaniman.
24 Lihat Departemen Agama RI, op.cit, h. 350.
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dan  Asy-Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajihi dalam Syarh  Ath-Thahawiah.
Adapun secara terminologi, maka iman adalah: (1) Pengucapan dengan lisan, (2)
keyakinan dengan hati, (3) pengamalan dengan anggota tubuh, (4) bertambah dengan
melaksanaan ketaatan dan (5) berkurang dengan melaksanakan kemaksiatan. Inilah
definisi iman di sisi para ulama kauf muslimin.>

Iman mencakup tiga hal :

1. Ikrar dehgan hati.

Tidak ada iman tanpa keyakinan hati. Hal ini berdasarkan kesepakatan para
ulama akan kafirnya kaum munafikin yang mengaku beriman dengan lisan dan
amalan mereka akan tetapi mereka tidak meyakininya dengan hati.
Allah Ta’ala berfirman tentang kaum munafikin dalam QS. Al-Munafiqun (63):1,

sebagai berikut:

$)0>00 ATCECEONWa & XASALLAL S+ ORO
RIDER$O e A RO €OO& ) 468 B0 Mwa 0
AedsRO KEEECD60  +.7a 60 * G S
OORNO €OO&E 40+ #5390 ORMD AAEREO S

MO €EHEODErs $xv EQQY AT GG ECOMWwa S
&P
Terjemahannya:

“Kalau orang-orang munafik datang kepadamu (wahai Muhammad) seraya
berkata, “Kami bersaksi bahwa engkau adalah Rasul Allah.” Allah mengetahui
bahwa engkau adalah Rasul-Nya dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik
itu adalah para pendusta.”*

25 Abu Farouq Rasul bin Dabhri, Ibid.
26 Lihat Departemen Agama R, op.cit, h. 936.
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Maka lihatlah bagaimana mereka mengucapkan kedua syahadat langsung di
hadapan Rasulullah, mereka shalat di belakang Rasulullah, mereka menyerahkan
langsung zakat mereka ke tangan Rasulullah dan seterusnya. Akan tetapi semua
amalan besar lagi hebat tersebut tidak berarti di hadapan Allah Ta’ala, bahkan Allah
menetapkan hukum-Nya kepada mereka, “Sesungguhnya orang-orang munafik
berada di lapisan terbawah dari neraka.” Hal itu karenarAllah telah membongkar
kebusukan hati mereka dengan firman-Nya dalam QS. Al-Bagarah (1):8, sebagai

berikut:

RYO->060 JIK 3-8 S Oe O w@e EFIRGES dm
OO0 e o N OO * Fo o NEH o IS¢ E -9
OxV QOO ELICORE 22 o 20 PHOGET W

xR F

Terjemahnya:

“Di antara manusia yang mengatakan, “Kami beriman kepada Allah dan hari
akhir,” padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman.”?’

Berdasarkan ayat di atas, Allah Ta’ala mempersyaratkan tidak adanya keragu-
raguan dalam keimanan yang dibuktikan dengan amalan saleh.
2. Pengucapan dengan lisan.
Seseorang dikatakan tidak beriman terhadap sesuatu sampai dia
mengucapkan dengan lisannya apa yang dia imani tersebut. Karenanya barangsiapa

yang mengimani sesuatu dengan hatinya akan tetapi dia tidak mengucapkannya maka

27 Ibid, h.9 .
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dia tidaklah dihukumi beriman kepadanya, selama dia sanggup untuk
mengucapkannya dengan lisannya. Allah Ta’ala berfirman dalam QS.An-Nisa’ (4):

65, sebagai berikut:

AT #OEO &MARGYELIRG ¢ FERA<GO S +Xo
*BOR XX A o DIO0XY.S KBO<OGerE RO
MOR* BSOCQGNO o0 281 SRHEVO0r Qe
06 QO %L OO KE LV ORI EL R GO> A O]

LU RNHE FOORES Oln BX0CO0&HPO €D SO

Terjemahnya:
“Maka betul-betul demi Rabbmu, mereka tidak beriman sampai menjadikan
engkau (wahai Muhammad) sebagai pemutus perkara pada semua perselisihan
yang terjadi di antara mereka, kemudian mereka tidak mendapati di dalam diri-diri
mereka adanya perasaan berat untuk menerima keputusanmu dan mereka berserah
dengan sepenuh penyerahan diri.”?

Dalam ayat ini-Allah meniadakan keimanan dari seseorang sampai mereka
menerima dengan sepenuh hati keputusan Rasulullah lalu melaksanakan keputusan
tersebut dengan lisan atau perbuatan mercka. Di antara dalil akan hal ini adalah
kesepakatan para ulama akan matinya Abu Thalib -paman Rasulullah- dalam keadaan

kafir. Karena walaupun dia meyakini kebenaran Islam, akan tetapi dia tidak mau

mengucapkannyakarena malu atau sombong.
3. Pengamalan dengan anggota badan

Ini termasuk permasalahan yang butuh dipahami dengan baik, yaitu amalan

adalah bagian dari definisi iman, bukan penyempurnanya dan bukan pula sekedar

28 Ibid, h, 129
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suatu kewajiban dari iman, bahkan dia adalah keimanan itu sendiri. Tidak ada amalan
tanpa iman dan tidak ada juga iman tanpa amalan.
Di antara dalilnya adalah ayat dalam surah An-Nisa' dan surah Al-Anfal. .

Dalam hal amal perbuatan, orang yang amalan dengan anggota badannya jauh
lebih banyak daripada orang laingmaka ia akan lebih bertambah imannya daripada
orang yang tidak melakukan perbuatan seperti dia. Tentang bertambah atau
berkurangnya<iman, ini telah disebutkan di dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah.

Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Mudatsir (74): 31, sebagai berikut:

|l a5 ST ) GGG 1558 Gl A8 W) 243 Uba s
Uy

Terjemahnya:
“Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan
bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab yakin dan
supaya orang-orang yang beriman bertambah imannya’*’

Aspek ibadah menekankan pada pemahaman dan pengamalan ajaran ritual
dalam Islam. Aspek syariah (figh) menekankan pada pengembangan tata aturan dan
hukum Islam yang bersifat dinamis untuk diamalkan. dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek akhlak menekankan pada pembinaan moral dan etika Islam sebagai

keseluruhan pribadi Muslim untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan aspek tarikh menekankan pada pemahaman terhadap apa yang diperbuat

2 Ibid, h, 994.
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oleh Islam dan kaum Muslimin sebagai katalisator proses perubahan dan
perkembangan budaya wumat, serta pengambilan ibrah terhadap sejarah

(kebudayaan/peradaban) umat Islam.

IAIN PALOPO
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Namun demikian, menurut Muhaimin pemahaman aspek-aspek pendidikan
agama Islam maupun proses pelaksanaannya yang terpilah-pilah tersebut pada
kenyataannya mengalami reduksi dalam orientasinya, sehingga yang muncul di
lapangan adalah: 1) orientasi mempelajari Alquran/Hadis masih cenderung pada
kemampuan membaca teks, belum’ mengarah pada pemahaman arti dan penggalian
makna secara tekstualesdan kontekstual; 2) dalamwaspek keimanan/aqidah, ada
kecenderungan” mengarah pada paham fatalistik dan truth claim; 3) aspek ibadah
diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ‘ditekankan sebagai proses
pembentukan kepribadian sebagai konsekuensi dari ibadah tersebut; 4) dalam aspek
syariah (figh) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah
sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam. Dalam arti,
agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan"kurang mengembangkan
rasionalitas" serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan; 5) aspek akhlak
berorientasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan
pribadi manusia beragama; dan 6) dalam aspek tarikh berorientasi pada penyerapan
dan penguasaan fakta dan informasi historis secara kognitif, dan belum banyak
mengungkap makna peristiwa historis serta menangkap ibrah dari apa yang diperbuat
oleh umat Islam dalam perjalanan sejarahnya sebagai katalisator proses perubahan
dan perkembangan budaya umat yang dapat menggugah dan menggerakkan semangat

dan kesadaran beragama.*°

30 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam — Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 171.
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Keterjebakan umat Islam ke dalam ritualisme belaka merupakan dampak
lainnya dari pembelajaran PAI yang terpilah-pilah tersebut. Menurut Jalaluddin
Rahmat, ciri-ciri pokok ritualisme adalah: pertama, keterikatan pada makna yang
tersurat dari teks-teks keagamaan. Bila tidak tercantum secara jelas dalam teks (nash),
umat Islam mudah mengabaikannya. Misalnya, orang mudah mengabaikan bantuan
terhadap lembaga pendidikan dan persoalan pendidikan masyarakat, karena tidak ada
nash yang jelas. Sedangkan ibadah haji atau umrah — yang biayanya relatif mahal —
dilakukan berkali-kali, karena terdapat nash yang jelas. Ini menunjukkan umat Islam
kebanyakan terjebak pada hedonisme spiritual dan kesalehan pribadi serta lupa
terhadap pengembangan kesalehan sosialnya.>’

Ciri pokok ritualisme yang kedua adalah umat Islam menjalankan ritus-ritus
keagamaan dengan setia, tetapi lupa terhadap tujuan-tujuan ritus itu sendiri. Mereka
disibukkan “oleh. perbincangan tentang letak tangan sewaktu berdiri dalam shalat,
tetapi lupa akan implikasi shalatnya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
menghafalkan betul ucapan takbir, tetapi mengabaikan esensi takbir, yakni
mengecilkan diri kita dan hanya membesarkan Allah semata. Ucapan takbir
(eksoteris) adalah penting,| tetapi jesensi takbir (esoferis) untuk diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari juga penting.*?

Berdasarkan uraian di atas, maka agama Islam harus dipelajari dan diamalkan

31Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial Umat Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994),
h. 35.

32bid, h. 36.
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secara menyeluruh dan terpadu. Sebagai konsekuensinya, pembelajaran pendidikan
agama Islam juga perlu menggunakan pendekatan terpadu. Pembelajaran terpadu ini
merupakan suatu aplikasi salah satu strategi pembelajaran berdasarkan pendekatan
kurikulum terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau membuat proses
pembelajaran secara relevan dan bérmakna bagi siswa. Pembelajaran ini didasarkan
pada pendekatan inquiry, yaitu melibatkan siswa, mulai dari merencanakan,
mengeksplorasi dan brain storming dari siswa. Dengan pendekatan terpadu siswa
didorong untuk berant bekerja secara keompok dan belajar dari hasil pengalamannya
sendiri. Dalam pelaksanaannya _siswa diajak berpartisipasi aktif dalam
mengeksplorasi topik atau kejadian, siswa belajar proses dan isi (materi) lebih dari
satu subbidang studi pada waktu yang sama.

Sehubungan . dengan  keterpaduan tersebut,. . Forgarty (Muhaimin)
mengemukakan . 10 model, yaitu: 1) Model Fragmented (terpisah); 2) Model
Terhubung (connected); . 3) Model ' Nested (sarang), 4) Model Sequenced
(rangkaian/urutan); 5) Model Shared (pengembangan disiplin ilmu yang memayungi
kurikulum silang); 6) Model Webed (tematik); 7) Model Threaded (seperti melihat
melalui teropong |di /mana titik pandang dapat mulai dari(jarak terdekat dengan mata
sampai titik terjauh dari mata); 8) Model integrated (terpadu antar bidang studi); 9)
Model Immersed (menyaring dari seluruh isi kurikulum dengan menggunakan suatu

cara pandang tertentu); dan 10) Model Networked.>

33 Muhaimin, op.cit, h. 175.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Pencelitian

Dalam penelitia atif yang bersifat expost facto
ka penelitian ini
disusun me i : \tang penyusunan
proposal da i berkaitan dengan
penyebaran i iti pengolahan data

menyang : yang selanjutnya

B. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel berikut ini: (1) etos kerja guru,

o XIN PALOPO
C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel sangat penting untuk menghindari adanya salah
penafsiran dalam memahami penelitian ini. Variabel-variabel penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

30
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1. Etos kerja guru adalah watak atau karakter guru dalam beraktifitas.
2. Motivasi belajar adalah semangat yang dimiliki oleh peserta didik untuk

mencintai belajar setelah diberikan arahan dan bimbingan guru.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
emua individu untuk
kenyataan- : : sebagai sejumlah
yang sama juga

dikemukakz i dari unit analisa

lam penelitian ini

IAIN PALOPO

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1984), h.22.
2 Masri Singarimbun & Palte, Metode Penelitian Survay, (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 152.
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2. Sampel
Sutrisno Hadi mengemukakan “Sampel adalah sebagian dari populasi”,’
sedangkan Arief Furchan secara ringkas menyatakan bahwa “Sampel adalah sebagian

dari populasi”.*
Penentuan sampel dalam_penelitian ini menggunakan metode Total Sampling
dengan mengambil populasi sebagai sampel. Oleh karena itu jumlah sampel dalam

penelitian adalah 30 orang.

E. Instrumen Penelitian

Dalam upaya mengakuratkan data penelitian penulis menggunakan instrument
penelitian, instrument penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data-data informasi
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Instrumen penelitian yang penulis maksudkan adalah alat untuk menyatakan
kebenaran dan presentase dalam bentuk cara kuantitatif dengan instrumen tersebut,
semua data keterangan yang menyangkut obyek penelitian dapat diperoleh sekaligus
dengan pengukurannya.

Dalam mengadakan penelitian /di SD Negeri 247 Tondo Tangnga, penulis
menggunakan instrument dalam bentuk observasi, angket, interview dan
dokumentasi. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai ketiga instrument tersebut,

penulis akan menguraikan secara sederhana.

3 Sutrisno Hadi, op.cit, h.64.
* Arif Furchan, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 189.



33

1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan. Yang di
observasi adalah kegiatan proses belajar mengajar siswa dalam Pendidikan Agama

Islam.

2. Angket
Angket yang pe ment yang digunakan untuk

mengumpul a dan guru yang bentuk pertanyaan

can guru untuk

yang digunakan

atau dila - dianggap dapat

Madalis memberikan gertia : sebagai berikut teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keteranganketerangan
lisan melalui berlaAilNlanPrAaElecP g dengan orang yang
berkompeten memberikan keterangan.’

Dengan menggunakan instrument ini peneliti menekankan sasaran maksud

dan tujuan. Hal ini dimaksud agar pelaksanaan wawancara dapat berjalan dengan

SMadalis, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h.15
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lancar, wajar dan profesional. Di samping itu, agar penelitian tidak menyimpang dari
sasaran penelitian semula.

Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah pewawancara harus memperhatikan
keadaan-keadaan informasi yang telah diwawancarai.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu_péngumpulan data melalui dokumen-dokumen yang ada
pada kantor SD Negeri 247 Tondo Tangnga.

Jadi dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang
bersumber dari arsip-arsip atau dokumentasi itu seperti keadaan sekolah yang
dianggap penting. Jenis-jenis dokumen itu seperti keadaan guru, pegawai tata usaha,

jumlah siswa, atau kelengkapan lainnya dari fasilitas sekolah.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa pendekatan

meliputi:

1. Pendekatan psikologis, yakni’ penulis mengetengahkan pembahasan
berdasarkan analisis kejiwaan.

2. Pendekatangempiris; gyakni penulis mengemukakanspembahasan berdasarkan
pada pengalaman yang ada.

3. Pendekatan pedagogis yaitu pendekatan yang bersifat kependidikan

Selain itu, dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik sebagai berikut

1. Library research, yaitu mengambil data dengan cara membaca referensi

literatur yang relevan dengan masalah yang dibahas.
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2. Field research, yaitu mengumpulkan data dengan cara meneliti secara langsung
objek yang akan dibahas dengan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Observasi (pengamatan) sebagai bagian dari penelitian yaitu dengan cara meneliti
secara langsung objek yang akan dikelola dengan menggunakan seluruh alat indera.
b. Wawancara (interview) yaitu sebuahndialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi‘dari terwawancara dalam hal ini dari guru dan siswa.
c. Dokumentasi, méngambil data secara langsung sesuai dengan dokumentasi pada
tempat penelitian.
d. Angket (kuesioner), yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden.

G. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pustaka dan lapangan. Data

yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Teknik induktif, yaitu mengelola data yang dimulai dari data yang bersifat
khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

2. Deduktif, yaitu mengelola data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum
kemudian menarikkesimpulangyangsbersifatikhusus.

3. Komparatif, yaitu mengadakan dengan membandingkan suatu pendapat
dengan pendapat lainnya antara teori dengan fakta/data empirik, kemudian

menginterpretasikan untuk mendapatkan kesimpulan yang dianggap tepat.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah SD Negeri
SD Neg e tu sekolah dasar yang
cukup tua 975, pemerintah

mendirikan lah yang ada saat

itu.

Seca : berdiri . 75 dan sejak saat
itu mengala erbukti dari tahun
ke tahun “tingkat kelulusan
yang diperolehnya but menunjukkan bahwa
secara manajemen sekolah 1 daya yang mapan terutama sumber

daya pengajar dan kepemimpinan kepa

yang pernah menlerlnNn: PAEOPeBaso; (3) Yusuf; (4) A.

Pammusureng; (5) Arsul Nuri; dan (6) Yusuf Katubi, A.Ma.!

a sekolah yang baik. Adapun kepala sekolah

Visi sekolah adalah Unggul dalam berprestasi santun dalam berperilaku dan

terampil dalam berkarya.

' Yusuf Katubi, A.Ma, Kepala Sekolah SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara,Tondo
Tangnga, 19 Oktober 2011

36
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Misinya adalah :
a. Melaksanakan pembelajaran yang aktif dan kreatif
b. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari

c. Melatih keterampilan dalam berkarya untuk memenuhi kebutuhan hidup

d. Mewariskan kecakapan hidup.d gatasi permasalahan sehari-hari.
2. Keadaan Sekolah
m penyelenggaraan

pendidikan. angan kelas, dan

sebagainya. ili i intah senantiasa

angnga diuraikan

ondo Tangga

No. Uraian Jumlah
1 | Meja tulis siswa 20 buah
2 | Kursi 20 buah
s e AEIN PALOPO
4 | Lemari 10
5 | Perpustakaan 1
6 | WC/Toilet 2
7 | Gedung Sekolah 2 buah
8 | Ruangan kelas 6 buah

Sumber data: Profil SD Negeri NO. 247 Tondo Tangnga, Tahun 2011.
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Tabel di atas menggambarkan bahwa fasilitas penyelenggaraan pendidikan di
lokasi penelitian terkategori standar.
Selain aspek sarana dan prasarana, aspek sumber daya guru juga memiliki

peran yang sangat sentral. Kondisi ini penulis uraikan dalam Tabel 2 berikut ini.

z
e

Jabatan

WX _AxU kWD =

—_ =
— O

Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas

Rosmina .S.Pd
Hasnawati, S.Pd.
Nurmay, A.MaPd

—
»

[a—
93]

Sumber data: Buku Profil SD Negeri 2+

Selain gml wlﬂerpﬂunpﬂ ini juga memiliki guru

honor untuk membantu memperlancar proses penyelenggaraan pembelajaran, antara

ondo Tangnga, Tahun 2011.

lain:
a. Sukmawati S.Pd.1
b. Ulfa S.Pd.I

¢. Aminah AMa.Pd.SD
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d. Ratna A.Ma.Pd.SD
e. Herawati A.Ma.Pd
f. Handy M.,A.Ma.Pd (Guru Olah Raga)

g. Nurazizah (Guru Olah Raga)

h. Yahriani

Ratna Dewi Tompo

okasi penelitian
menunjukkan bahwa seke pendidikan yang cukup maju.
Hal tersebut juga terlihat pade penggunaan operator komputer yang
mengindikasikan pemanfaatan teknologi informasi di sekolah ini.

Kompone1| AI NlngBA htOMMh keberadaan siswa
sebagai subyek pendidikan. Makin banyak jumlah siswa, maka makin besar sumber

daya yang dibutuhkan sekolah yang bersangkutan. Berikut ini digambarkan keadaan

siswa di lokasi penelitian.

2 Profil SDN Negeri 247 Tondo Tangnga, Dokumentasi, Tahun 2011
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Tabel 3.

Keadaan Siswa SDN 247 Tondo Tangga

Tahun Ajaran 2011/2012
Kelas Laki-Lalgie e Kelamli)r::rempuan Jumlah

I 21 14 35

II 36
11 31
37

26

42

n 2010

siswa di lokasi

penelitian ekolah ini cukup

selektif dale

yang berkualitas. Manajemen se erapkan rasio jumlah guru dan murid

yang ideal untuk menjamin peroleh pendidikan tiap siswa menjadi seimbang dan adil.

IAIN PALOPO
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B. Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini disajikan peritem dengan maksud memaparkan
secara mendetail aspek-aspek yang inheren dalam variabel yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, data hasil analisis tersebut dijelaskan aspek-aspeknya yang berkorelasi

satu sama lain sesuai dengan varia ditentukan.

Secara formal s k ditaati secara keseluruhan
oleh kompone olah terutama pa a. Aturan itu sendiri

dimaksudke : 1 Visi isi i S im dan khusus.

waktu. Hal ini
dimaksudka i i eda menjadi satu

tujuan ber i : ha sebut berikut ini

ajar Tepat Waktu

No. Uraian Frekuensi (f) Persentase (%)

2. | Sering - -

3. | Kadang-Kadang 17 56,67

4. | Jarang 13 43,33

5. | Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100

Sumber data: Hasil olahan kuesioner, Oktober 2011.
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Tabel 4 menjelaskan suatu perilaku yang normatif dimana item “Guru mulai
mengajar tepat waktu” memperoleh tanggapan beragam dari siswa. Hasil pengisian
angket menunjukkan bahwa terdapat 56,67% siswa menganggap guru mengajar tepat

waktu dan 43,33%.

Gambaran data di atas d alisis bahwa guru tidak selalu masuk

mengajar tepat waktu. A bangan tertentu sehingga guru
belum masuk dulu pekerjaan kalau
ada atau 1 pi lebih penting

berdasarka ah guru memulai

pelajaran. terlambat masuk
kelas.
No. Persentase (%)
1 Selalu -
2 Sering 100
3. | Kadang-Kadang - -
< |wss |AIN PALOPOQ -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100

Sumber data: Hasil olahan kuesioner, Oktober 2011.

Data Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa guru sangat fleksibel dalam

menyesuaikan waktu belajar. Hasil angket menunjukkan bahwa semua siswa (100%)
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menyatakan guru “sering” selesai mengajar berdasarkan waktu yang telah ditetapkan.
Artinya dalam 16 kali tatap muka di dalam kelas, terdapat sekitar 10 sampai 11 kali
guru keluar dari ruangan kelas menurut waktu, sisanya guru keluar sebelum selesai

waktu mengajar.

Uraian di atas dapat dianali ondisi kelas dan kondisi guru sangat

menentukan perilaku me engaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain: pat guru yang ya dengan mata

pelajaran a sehingga guru harus menyelesai atnya materinya,

atau ada ke

No. sentase (%)

1. 100

2. -

3. -

4. | Jarang -

5. | Tidak Pernah -
Jumlah 100

Sumber data: Hasil olahan kuesioner, Oktober 2011.

Hal yang IXJA lem di% Lglﬂia mengetahui kehadiran

murid-muridnya dan oleh karena itu guru melakukan pengecekan sebelum memulai
pelajaran.
Data Tabel 6 menggambarkan item “Guru mengabsen di dalam kelas” dimana

jawaban semua responden (100%) menyatakan bahwa guru melakukan pengecekan
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kehadiran mereka. Hal ini guru lakukan untuk memastikan bahwa secara formal
administrasi siswa memenuhi aturan-aturan proses pembelajaran. Namun demikian,
pada sisi lain ada dampak yang dikehendaki dari pengecekan kehadiran mereka

adalah para siswa bisa menerima materi pelajaran sehingga pengetahuan mereka

bertambah.

sentase (%)
50

50

g-masing 50% siswa yang
menyatakan bahwa guru hamp engajarkan materinya secara tidak
berurutan. Hal ini bisa dimaklumi karena konteks kelas yang diajarkan menghendaki
kondisi demikianl AI N PA Lo P O

Menganalisis data tersebut dapat dijelaskan bahwa usia belajar siswa sekolah
dasar lebih banyak membutuhkan cerita yang berkaitan dengan perilaku dibandingkan

dengan logika dan analisis. Oleh karena itulah guru menyesuaikan kondisi usia siswa

dengan target belajar yang ingin dicapai.



45

Tabel 8.

Guru Berpakaian Dinas Mengajar

No. Uraian Frekuensi (f) Persentase (%)

1 Selalu - -
2. | Sering 30 100
3. | Kadang-Kadang
4

5

Jarang
Tidak Pernah

aian dinas dalam
mengajar” s semua responden
siswa. Pen 1 ; ' : aian dinas yaitu
pakaian LIT seperti hari senin
dan selasa. tau pakaian resmi
lainnya yang pe ifatny ju er profesional sebagai
seorang tenaga pendidik yang eladan oleh siswa.

Apabila dianalisis lebih lanjut ersebut, dapat penulis tambahkan bahwa

pakaian dinas mei_\p allsﬁ sa ﬁ en ﬁﬁnﬁlam proses pendidikan.
Dengan pakaianAmas, a? SIL profesionalisme  yang  akan
dipertanggungjawabkan oleh guru kepada siapapun. Pakaian dinas tersebut
memberikan ikatan kuat akan semangat kerja dalam menunaikan tugas. Dengan
demikian, dampak yang diharapkan adalah munculnya semangat belajar dalam diri

siswa untuk terus berkembang.
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Tabel 9.

Guru Mengajar dengan Cara Berceramah

No. Uraian Frekuensi (f) Persentase (%)
Selalu 10 33,33
Sering 33,33

33,33

1

2

3. | Kadang-Kadang
4 Jarang

5

h”, respon yang
eragam. Masing-
masing res | >, dan “Kadang-

>but menunjukkan

mempergunakan metode meng i ar as dan tergantung dari jenis materi
yang disajikan.

Adapun alaﬂsleN)ntPAyE elpﬂengaruhi metode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar, antara lain: apabila materinya tentang
muamalah maka pendekatan yang digunakan pasti tanya jawab karena sifat materinya
aplikatif, tetapi bila jenis materinya tentang praktek ibadah maka pendekatan yang

dipergunakan pasti praktek dan siswa lebih banyak aktif.
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Tabel 10.

Guru Memberikan Tanya Jawab pada Siswa

No. Uraian Frekuensi (f) Persentase (%)
Selalu 19 63,33
11 36,67

Sering

1

2

3. | Kadang-Kadang
4 Jarang

5

ang item “Guru
et siswa, hampir
tiga peremg ama Islam selalu
mengadaka 36,67% yang
menyatakan “sering
Kondisi di atas dap ode mengajar guru pendidikan

agama I[slam adalah metode tanya ja Vietode ini dalam berbagai hasil penelitian

menunjukkan pe:iﬂ IaﬁigrﬁaAt ad Sﬁ dan semangat belajar
siswa. Hal ini menjadi mungkin karena aSLQTEan siswa dalam memberikan
ide dan buah pikiran di dalam kelas akan menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi
bagi individu bersangkutan. Ini sekaligus merupakan bentuk penghargaan pada diri

siswa tersebut.
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Bagi guru sendiri, metode ini sangat membantunya untuk mengetahui dan
mengevaluasi sejauh mana kemampuan belajar peserta didiknya dalam menerima satu
materi pelajaran. Meskipun demikian, metode ini dapat diterapkan secara kontekstual.

Dalam pengertian bahwa tanya jawab yang berlangsung antara guru dengan siswa

bisa terjadi selang-seling pada sa erangkan, maka siswa boleh memotong

penjelasan guru dan lang ataukah dengan cara lain guru
dapat menyele 1a materinya esempatan kepada

siswa untu ’ ila i : maupun dengan

elas

sentase (%)

53,33
46,67

Kadang-Kadang -

Jarang

Tidak Pernah

J 100

Sumber data: Ha

Data Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa item “Guru memberi sanksi bagi
siswa yang terlambat masuk kelas” hampir setiap saat dilakukan. Hal tersebut diakui
oleh lebih dari setengah siswa (53,33%) yang menyatakan guru “selalu” memberi

sanksi, sisanya 46,67% yang menyatakan guru “sering” memberikan sanksi.
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Menganalisis masalah pemberian sanksi tersebut, karakteristik dan
pemahaman guru pendidikan agama Islam sangat mempengaruhi hal tersebut
meskipun dengan model yang beragam. Ada yang memberikan sanksi berupa

hukuman dan adapula yang memberikan sanksi berupa “reward”. Namun demikian,

apapun model sanksi yang dibeti mempunyai tujuan untuk pembentukan
karakter disiplin individ
ienjelaskan sebagai
berikut:
berada di dalam
as keterlambatan
kal maka mereka

rikan antara lain:
sihkan mushollah

kelembutan sehingga pemberian berupa pemukulan sangat tidak mungkin

IAIN PALOPO

diberlakukan.

3Yusuf Katubi, A.Ma, Kepala Sekolah SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara,Tondo
Tangnga, 19 Oktober 2011.
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Tabel 12.

Guru Memberikan Tugas PR

No. Uraian Frekuensi (f) Persentase (%)
Selalu - -
30 100

Sering

Jarang

1
2
3. | Kadang-Kadang
4
5

Tidak Pern

a item “Guru
ya adalah semua
siswa (1009 idi ing” memberikan
kur dalam bentuk
skala, maka ia se ali dari 16 kali tatap
muka kelas.

Menganalisis hasil angke di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pemberian tugas PR oleh guru pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk
mengasah ketajarlaAqtNan PAah@iP@tupun materi PR yang
diberikan merupakan pengulangan dari materi yang baru saja diterangkan di dalam
kelas. Pemberian materinya pun selalu update sehingga siswa langsung bisa
menyelesaikan tugasnya.

Adapun pertimbangan “sering” menunjukkan bahwa tidak selalu guru

memberikan tugas PR setiap selesai menyajikan materi. Pertimbangannya antara lain
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untuk memberikan fokus belajar kepada siswa dalam menyelesaikan satu tugas mata
pelajaran sehingga tidak membebani pikiran siswa. Hal ini juga dikoordinasikan
dengan mata pelajaran lain yang memang jadwal pemberian PR sudah diatur masing-
masing. Dengan demikian, siswa hanya menerima satu PR setiap hari dengan mata

pelajaran yang berbeda.

No. sentase (%)
1. 100
2. -
3. -
4. -
5. -
100
Sumber dat

nbar ketegasan guru dalam
membimbing anak didiknya. Ha g disebarkan menyangkut item “Guru
mengumpul PR tepat waktu”, diperoleh jawaban bahwa semua responden siswa
(100%) menyatalInArl NidiP A‘hﬁ@ P@netapkan waktu dalam
menyetor PR yang diberikan pada siswa dan tidak boleh melewati batas waktu
tersebut.

Mengomentari hal tersebut, guru pendidikan agama Islam SD Tondo Tangnga

mengemukakan bahwa ia melakukan hal tersebut untuk mendidik siswa agar disiplin
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waktu dalam mengerjakan PR karena dalam usia pendidikan dasar inilah karakter
ketegasan tersebut sangat baik dibentuk pada mereka”.

Tabel 14.

Rekapitulasi

No. Frekuensi (f)
No- | el 4 [ 3] 21| umlah
1. 4 - 1713 - 30
2. 5 -] 30
3. 6 h- |- 30
4. 7 -] 30
5 8 -] 30
6. 9 -] 30
7 10 -] 30
8 11 -] 30
9. 12 -] 30
10. | 13 -] 30
120 | 130 13 ] -

Sumber: Tabel 4

AN PALOPO

Mencermati tabel rekapitulasi di atas, terlihat bahwa skor penilaian tertinggi
terdapat pada skala nilai 4 (sering), kemudian skala nilai 5 (selalu), menyusul skala

nilai 27 (kadang-kadang) dan skala nilai 3 (jarang).
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Apabila data tersebut dianalisis berdasarkan tabel skala likert, maka variabel
“etos kerja guru dalam memotivasi siswa” dengan rentang nilai dominan antaral20-
130 terkategori “Tinggi”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru memiliki etos kerja yang

tinggi dalam menjalankan tugasn intenaga pendidikan dan pengajar untuk

membuat siswa memiliki

proses belajar-
mengajar y ya manusia yang
potensial di giatan guru harus
dapat didud nak didik, sesuai
yang memiliki banyak
peran sosial yang menu

luar tanggungjawab sebagai

seorang pendidik. Oleh karena itu da atakan banyak faktor yang tercakup dalam

diri individu guru jan dapat menjadi faktoinentu etos kerjanya.
Hasil wa Aakimti BA glﬂagama Islam dan Kepala

Sekolah SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, menghasilkan 2 klasifikasi faktor

berpengaruh terhadap etos kerja guru yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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a. Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor yang berasal
dari dalam diri individu guru itu sendiri. Faktor yang dimaksud antara lain: semangat

dan motivasi. Faktor ini yang paling sering dialami oleh informan di lokasi penelitian

berkaitan dengan etos mengaj

Semangat m ia yang sangat penting.

Semangat dan kadang hilang ungkapkan oleh

Muliana,A.

engaruh internal
elaksanakan tugas
Faktor internal lainnye pentingnya adalah kesehatan fisik,

termasuk kelelahan. Kondisi ini paling sering terjadi sehingga individu guru harus

berbesar hati unttl Akl‘rNc rrPA Eﬁp@h dialami oleh seorang
guru yaitu Madeali, A.Ma. la mengemukakan sebagai berikut:

“...waktu itu kebetulan banyak kegiatan sekolah yang membutuhkan tenaga saya.
Saya melakukan tugas itu dengan baik tapi dampaknya hingga malam hari saya

“Yusuf Katubi, A.Ma, Kepala Sekolah SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara,Tondo
Tangnga, 19 Oktober 2011.
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hanya bisa terbaring karena mengalami kelelahan fisik. Esok harinya saya tidak

masuk mengajar dengan alasan sakit™.>

Keterangan di atas menguatkan pentingnya menjaga kesehatan melalui
pengaturan kegiatan supaya aktivitas lain yang membutuhkan tenaga kita tetap bisa

dilakukan.

b. Faktor Eksternal

eksternal merupakan
aspek dari sebut antara lain:
faktor kelua
hnya terhadap

nyaman akan

ecilnya keluarga

“...kebetulan keluarga saya terkategori besar dan memiliki banyak kegiatan
keluarga. Selain itu ada komitmen keluarga untuk menghadiri semua kegiatan
tersebut. IJ]Ai\MsegP M empengaruhi aktivitas
di sekola ngajar. . asuk®™mengajar meski dengan
berbagai strategi penanganan. Terpenting adalah pembelajaran tetap

berlangsung”.®

5 Madeali,A.Ma., Guru Agama Islam SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara, Tondo
Tangnga 21 Oktober 2011

®Husain Mahmud, A.Ma., Guru Agama Islam SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara,
Tondo Tangnga 21 Okotober 2011.
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Uraian di atas juga diperkuat oleh ungkapan kepala sekolah SD Negeri No.
247 Tondo Tangnga yaitu Yusuf Katubi, A.Ma. yang menganggap banyaknya
kegiatan keluarga dan kegiatan sosial dihadiri berpengaruh terhadap tingkat perhatian

13

di sekolah. Ia mengemukakan: “...selain kegiatan keluarga, kegiatan sosial juga

banyak menyita perhatian dan en agi status sebagai kepala sekolah tentu
memiliki konsekuensi pe
internal dan ekstern
bisa mempx tos kerja guru. Tetapi, hal terpen para guru di SD

Negeri No. i : bokoknya sebagai

memenuhi kebutuhan jasmani rohani anak dalam pertumbuhannya. Seorang guru

harus mengetahuilaAeri, dP)Ahl@%nbangan jiwa anak itu,

karena dia sebagai pendidik formal memang bertugas untuk mengisi kesadaran anak-

anak, membina dan membangun kepribadian yang baik dan integral, sehingga mereka

7 Yusuf Katubi, A.Ma, Kepala Sekolah SD Negeri No. 247 Tondo Tangnga, Wawancara,Tondo
Tangnga, 21 Oktober 2011.
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kelak berguna bagi nusa dan bangsa. Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar
murid- muridnya adalah berupa membimbing memberikan petunjuk, teladan,
bantuan, latihan, penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan, ketrampilan, nilai-
nilai, norma- norma kesusilaan, kebenaran, kejujuran, sikap- sikap yang baik dan
terpuji dsb. Karena itulah guru hartis bisa memahami isi jiwa sifat mental minat dan
kebutuhan setiap muridnya agar dia bisa memberikan,bimbingan dan pembelajaran
selektif dan sebaik-baiknya sesuai dengan sifat-sifat individual setip anak didik.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan member fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas
untuk membantu proses perkembangan siswa, penyampaian materi pelajaran
hanyalah merupakan. salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu
proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu
pengetahuan tetapi bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian
siswa. [a harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga
dapat merangsang siswa untuk belajar' siswalaktif dan dinamis dalam menemui
kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Peranan guru sebagai motifator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus
dapat merangsang dan memberikan dorongan serta untuk mendinamisasikan potensi

siswa, menumbuhkan aktifitas dan kreativitas, sehingga akan terjadi dinamika
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didalam proses belajar mengajar. Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik
yang membutuhkan kemahiran sosial, dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri.

Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru dalam hal ini

harus dapat membimbing dan men egiatan siswa sesuai dengan tujuan yang
dicita-citakan.
ebut maka seb miliki peranan yang
pleks di dalam proses belajar-meng usahanya untuk
mengantark idi i kan. Oleh karena

itu setiap a y i ibe emata-mata demi

IAIN PALOPO



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian asil penelitian, maka penulis
menyimpulkan pene
1. Dari has : i 2 swa, analisis data
berdasarka i emotivasi siswa”
dengan rent i i Dengan demikian
dapat disi ) iliki j lam menjalankan
tugasnya s¢ siswa memiliki
semangat b
2. Faktor yang pe j notivasi sswa di SD Negeri
247 Tondo Tangnga, ye ak an faktor eksternal. Faktor internal
meliputi semangat dan kesehatan

dangkan Faktor eksterna meliputi faktor

keluarga dan kegiatan sosial

IAIN PALOPO
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan eto perlu dukungan fasilitas media belajar

dan penciptaan ruangan
2. Pihak_s ediakan kegiat
yang ada k si mengajar bisa
terbantu.
3.

Gu n kegiatan di luar

pendidikan

IAIN PALOPO



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu & Joko Tri Prasetya. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka
Setia, 1997.

Ali, Mukti, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini. Bandung: Rajawali Press, 1987.

Yayasan Penterjemah, Alquran” dan Terjemahunya. Jakarta: Yayasan Penterjemah
Alquran, 1971.

Anoraga, PandjiyPsikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta, 1992:
Azhar, Proses Belajar Mengajar. Surabaya: Usaha Nasional, 1993.
Bochari, Mochtar, Problematika Pendidikan Nasional. Jakarta: Grafiti Press, 1994.

Danim, Sudarwan, /novasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesinalisme
Tenaga Kependidikan. Bandung: Pustaka Setia, 2002.

Furchan, Arif, Metode Penelitian Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional,1982.
Hadi, Sutrisno, Metodologi Research. Jakarta: Andi Offset, 1984.

Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2001.
Madalis, Metodologi Penelitian. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan | Islam — Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press, 2006.

Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003.
Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa/lndonesia. Jakarta; Balai Pustaka 1992.

Rahmat,Jalaluddin, Rekayasa Sosial Umat Islam. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994.

Robinson,Philip K, Sosiologi Pendidikan.Jakarta: Rajawali Press, 1986.

Rosmini, Etos Kerja Nelayan Muslim di Desa Paluh Sebaji Deli Serdang Sumatera
Utara: Hubungan Antara Kualitas Keagamaan dengan Etos Kerja. Tesis,
Pascasarjana IAIN Jakarta, 1996.

61



62

Sholeh, Asrorun Ni’am, Membangun Profesionalitas Guru analisis Kronologis atas
Lahirnya UU Guru dan Dosen. Jakarta: Elsas, 2006.

Sinamo, Jansen F, Delapan Etos Kerja Profesional: Navigator Anda Menuju Sukses.
Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2005.

Singarimbun, Masri & Palte, Metode Penelitian Survay. Jakarta: LP3ES, 1989.

Slavin E, Robert, Educational Psyc
Bacon, Inc, 1994.

heory and Practice 4. Boston: Allyn &

Sudjana, Nana, Das . Bandung: Sinar Baru

sani Press, 2002.

Tasmara, T ayvakan Etos Kerja Islami. Jake

Tilaar, HAR oma Baru Pendidikan Nasional. Jakart eka Cipta, 2000.

Undang-ung N idikan Nasional”

Usman, M i 7 jonal : osdakarya, 1990.

Wahjusoe : rafindo Persada,

Wijaya, Cece & Ta alam Proses Belajar

Farouq, Rasul bin Dahri, http.//www.scribd.com/doc.pengertianislamdaniman.

IAIN PALOPO




	HALAMAN SAMPUL I (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.1)
	HALAMAN SAMPUL II (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.2)
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.3)
	NOTA DINAS PEMBIMBING II (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.4)
	NOTA DINAS PEMBIMBING I (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.5)
	PERSETUJUAN PEMBIMBING (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.6)
	PRAKATA (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.7-8)
	DAFTAR ISI (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.9-10)
	ABSTRAK (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.11)
	BAB I (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.12-18)
	BAB II (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.19-41)
	BAB III (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.42-47)
	BAB IV (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.48-70)
	BAB V (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.71-72)
	DAFTAR PUSTAKA (ulfah-motivasi&etos kerja).pdf (p.73-74)

